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Kota Makassar merupakan kota terbesar kelima di Indonesia dan terbesar di Kawasan 
Timur Indonesia yang memiliki luas areal 199.26 km2 dengan jumlah penduduk pada 
tahun 2015 sebanyak 1.652.305 jiwa. (Permendagri No. 56 Tahun 2015 Kode dan Data 
Wilayah Administrasi). Data Samsat Kota Makassar menjelaskan bahwa pertumbuhan 
kendaraan sejak tahun 2015 hingga 2016 terdapat 1.425.151 atau bertambah sekitar 
87.009 unit dari tahun 2014 yang berlalu lalang di jalan jalan Kota Makassar 
(Wartaekonomi, 2017) khususnya pada jalur jalur umum. Pertumbuhan penduduk ini 
menyebabkan arus urbanisasi dari beberapa daerah di Sulawesi Selatan terus meningkat 
sehingga pemerintah Sulawesi Selatan harus memperbaiki arus transportasi dalam kota, 
khususnya Kota Makassar agar dapat meningkatkan kenyamanan penduduk wilayah 
Kota Makassar. Hal ini harus ditunjang dengan berbagai sektor, terutama jalan trans 
simpang lima Mandai yang notabenenya adalah simpang terbesar pertama yang ditemui 
setelah Kabupaten Maros dan sebaliknya, keluar dari Bandara Internasional Sultan 
Hasanuddin, keluar dari Toll DR. Ir. Sutami, dan dari arah Jalan Dakota. Selanjutnya 
dilakukan  upaya  rekayasa lalu  lintas  dengan  beberapa jenis  alternatif perubahan  
menjadi simpang bersinyal ataupun menambah waktu siklus pergerakan dalam 
simpang serta membuat jalur bawah tanah arah pergerakan lalu lintas dimana pada 
penelitian ini kondisi kedepan sehingga dianggap dapat menghasilkan kinerja simpang 
Mandai yang lebih baik. 
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Makassar City is the fifth largest city in Indonesia and the largest in Eastern Indonesia 
which has a total area of 199.26 km2 with a population of 2015 as many as 1,652,305 
inhabitants. (regulations of domestic Minister No. 56 Year 2015 Code and Regional Data 
Administration). Data of Samsat Kota Makassar explains that vehicle growth from 2015 
until 2016 is 1,425,151 or increase about 87,009 units from 2014 passing by on Makassar 
City road (Wartaekonomi, 2017) especially on public lane. This population growth 
causes the flow of urbanization from several areas in South Sulawesi continues to 
increase so that the government of South Sulawesi must improve the flow of 
transportation within the city, especially the city of Makassar in order to improve the 
comfort of the inhabitants of Makassar. This should be supported by various sectors, 
especially the five intersections of Mandai which are notabenenya is the first largest 
intersection found after Maros Regency and vice versa, exit from Sultan Hasanuddin 
International Airport, out of Toll DR. Ir. Sutami, and from Dakota Street. Furthermore, 
there is a traffic engineering effort with several alternative types of changes to be a signal 
intersection or increase the cycle time of movement in the intersection and make the 
underground path in the direction of traffic movement where in this research the future 
condition so it is considered to produce better Mandai intersection performance. 
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